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' Depatiemen Kesehatun yang sccara fungsional ditetapkan sebagai
sckretariat MDTK Tingkat Pusat, atau pitpinan satuan kerja ui
lingkunpgan Kantor Wilayah Departemen Kesehatan Propinsi yang
J _ seeara fungsional ditetnpkan acbugni =sckretarial- MDTK Tingkat
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(2) Permintann sebagaimana Jimmaksud dalmn ayat (1) diajukan sccara
tertulis disental duta-dats yang diperlukan kepada  Kelua MDTK
Tingkat Propiosi yang bersangkutan.
(3) Ketentuan lebil Janjut Hengensi pengajuan peamingan sebagaimana

Jimaksud - dalam ayat (1) dan ayal (2 diatur oleh  Menter
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(1) Apabila terdapu KEkAgenguaiFaton EnETEOEHF eI ian dalam
menmberi kepulusan  uptuk menentukan ada alauy  tidak adanya .
kesalalan atw kelalafan Jalan penerapan standar rrofesi yang
tilokukan oleh renaga kesehatan, ISetga s MDY Wingkat Propins]”
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dilam ayar (19, pengambilan keputusan tetap dilskukan oleh MDTK
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Ketentuan Tebil Janjul mengenai Sidang Majelis ditctapkan Menteri
Kesehatan. . -

(1) Anggota Sidang Majelis |gOs ieTmou R Ffdari persidangan
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(1) Nasil keputusan Sidang Majelis dituangkan dalam bentuk lertulls,
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nerasa dirugikan, ;
Apabila anggota Sidy, Maiells tilak menenndnrkan i srilangban
basail .a;l:[.*mu_.,l'-‘lgh dlpuus, mmka SELCPL UHAKUKAN' S [\l bluug Lanpm
meagikulsertakan dnppatn Sidang Madelis yang karana knfontuan
sehagaimanma dimaksud dalam ayat (1) harvs mengundurkan diel,

Apabila pengundurar, dir] schagalmana dimaksud dalam ayal (1) dan
ayal (2) menyebabkan jumiah anggola | Sldang Majelis menjadi
B8NP, maka Kown MDTE Tingkat I'roplis msngfimbil kepulusan
UMUK mengurangi suuy orang anggolanya schingga pelaksanaan
Sidnng Majelis Jumlaly wiggulanya menjadi ganjil.
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(2) Hasil keputusan Sidang Majclis schugalmana dinaksud dalam ayal (.
(1) memuat; et : T [,'
A ada atw tidak adanya kesaluban alay kelaluian yang dilakukan

oleh tepnaga kesehatan dalam melukukin lugas profesinya; | iy
b. ringkasin jalannya persidangan; | N L '| !
Coddnsie atan alasan yang inenjndi dasar putusan; 1 _ E
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(1) lMEM&?E‘&Wﬂ.ﬂ“'w“”"“” mengambil tindakan disiplin lerhadap

tenaga “kesehatan dengan memperhatikan peraturan perundang- '
uncangion yang beelaky, E : t

(2), "Einlakan sebugaimang Jimaksud dalin ayat (1) tduk mengurangi
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